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KaTh PENGANTAR

Para pembaca tentu saja memahami bshwa negara Republik Indonesia ini ada-
lah negara hukun berdasarkan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945 yang men -
junjung tinggi hak azasi manusia serta menjamin segala warganegara bersamaan ke-
dudukannya ¢i dalam ..ikum dan pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerin
tahan itu dengan tidak kecualinya. Oleh karena itu dasar utama negara hykum yang
berupa tegaknya keadilan larws dilaksanaltan melalui Undang - Undang tentang hukunm

acara pidana.

Di dalam Undang - Undang (KUHAP) ini kita mengenal istilah oenyidik, yaitu
pejabat Polri atau pejabat pegawai negeri sipil yang diberi wewenang untuk mela-
kukan penyidikan. Dan kite mengenal nga istilah penyidikan yang berarti scrang-
kaian tindakan penyidik dalam hal cdar menurut cara yang diatur dalam undang-un -
dang ini untuk mencari serta menguipnlkan bukti-bukti , yang dengan bukti itu
membuat ferang tentang t'ndak pidana yang terjadi dan guna menemukan teorsangka -

nya.,

Sedangkan arti penyicikan di dalam bidang keschatan hewan adalah seranglai
an tindakan penyidikan yanz dilakukan oleh penyidik penyakit hewan di lapangan
dan di laboratorium untuk mencari dan mengumpulkan bukti yang digunakan untuk wo-

nentukan diagnosa penyakit hoewan.

Di dalam melakulian penyidikan di dalam dua bidang yang berbeda ini teranya
ta terdapat beberapa titik kesamaan. Pembaca dapat meny3mak kesamaan tersebut

di dalam sebuah tulisan dalam terbitan ini.

Gizard Srosion (GE) adalah crosi yang terjadi pada lambung ayam yang disg
babkan olsh berbagai penysbab, diantaranya adalah jumlah tepung ikan yang berle-
bihan di dalam lambung. Tepung ikan yang berlebihan ini akan menimbulkan t..rben=-
tuknya suatu zat yang dapat mengakibstkan erosi., Jadi tepung ikan adalah induk -

tor bagl timbulnya Gizard Zrosion.

- Redaksi -



Laporan Kasus.

GIZARD EROSION PADA AYAM PETELUR
UMUR 6 BULAN, PHNENMUAN PATOLOGI ANATOMI
SPESIMEN ASAL KABYPATEN LAMPUNG SELATAN

iigus Sulistiyono

Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah IIT Bandarlampung
RIBGKASAN

Dari pemeriksaan patologi‘anatomi terhadap spesimern berupa 2 ekor ayam
betina jenis Harco umur 6 bulan diterukan adanya erosi pada gizard {(gizard
erosion). | »

Gizard erosion ini dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor termasuk
keracunan tepung ikan dari jenis tertentu dalam ransumnya, kistawmin, tembaga,

defisiensi vitamin K dan kelaparan.
PLENDAHULUAaN

Pada bulan Mei 1980. scorang peternak ayam petelur asal desa Tigenennng,
kecamatan Natar, kabupatern Lempung Selatan mengirimkan spesimen berupa 2 ekor
ayam betina umur 6 vulen deri jenis Harco dalam keadaan hidup. Dua eker ayam
tersebut diambil dari 500 ekor psda umur yang sana dan menunjukkan gejala-geda
la lemah, lesu dan berak hijau. Makanan yang dibefikan terdiri dari konsentrat,
dedak dan jagung yang dicampur peternak sendiri. Vaksinasi ND yang torakhir di-
lakukan pada bulan Pebruari 1989.

Untuk mengetahui penyebah penyakit dengan gejala-gejala tersebut diatas

maka dilakukan pemeriksaan patologik.

HASTL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pemeriksaan patologi anatomi terlihat adanya erosi atau ulce-
rasi pada gizard, sedang pada organ yang lain tidak nampak adanya perubahan ya
yang karakteristik.

Melihat perubzahan patologi anatomi diatas dapat disimpulkan ayam terse=-

but menderita gizard erosion ( GE ).

Miyazaki dan Umemura 1985, menyebltitkan bahwa, selama tahun 1970 an kasus

GE pada broiler banyak terjadi di Jepang. e
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Lebih lanjut dikatakan bahwa beberapa pengamat melaporkan adanya faktor-faktor
vang dapat mendorong terjadinya G.E., yaitu tepung ikan (Jansen, 1971), kistawin
(Harry et al, 1975), tembaga (Fisher et al, 1975)a deficlenzi. vitamin K (
(Kozhenihor et al, 1974) dan kelaparan (Biener et al, 1966).
Diantara faktor-faktor tersebut diatas, tepung ikan jenis tertentu banysk wenim -
bulkan GE di Jepang (Kajie et al, 1980; Kazama et al, 1980).
Umemura 1988 menycbutkan iken-ikan wmacherel, sardine dan anchovy merupaken induk-
tor G@, Pemanasan berlebihan pada proses pembuatan ransum ayam yang menggunakan
campuran tepung ikan tersebut, menyebabkan kistadin yang dikandungnya akan dibe -
baskan dalam jumlah yang tinggi. Histadin akan berikatan dengan lysin dan memben-—
tuk zat yang disebut gizzerosin. Zat‘ini akan menycbabkan erosi pada gizard.
viyazaki danbUmemufa, 1635 menyebutkan pula béhwa, Kazama ey al, 1980 -dan
Senda et al, 1980 menemukan kasus GE pada broiler dengan tingkat umur jang béerbe-~
d§. Umur ayam yang terkena tergantung kapan ayam tersebut mengkonsumsi bahan tok-
sik tersebut. Lesi yeng ditemuken pada umur ayam yang berbeda adalah sama.
Pada kasus yang ditemukan di Lampung, ayam yang terkena G& umur 6 bulan, ras pete

lur jenis Harco.

S AR AN

Untuk mengurangi kasus GE dalam satu peternakan ayam, dapat dilakuian de -
ngan mengurangi jumlah tepung ikan atau konsentrat yang dicampurkan dalam ransum

Ayam (Umemura, 1988 ).
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* ANALOGT ARTT PENYIDIKAN DALAM KITAB"UNDANGmUhJAQG
HUKUM ACARA PIDiM: (KUHAP) DiN DI Bmmé KESTHATAN HEVAN

F.X. SOESILO

T *
KUHAP

Mengatur penyidikan tindak pidana.
Tindak pidana = penyakit manusian ka
rena melakukan keﬁanatan/pelanggaran_
mengganggu kesejahteraan sesamanya.

Penyidik adalah pejabat polisi negara .
BRI tertentu, berpangkat sekurang-ku -
rangnya Pembantu Letnan Dua Polisi di
tunjuk oleh Kapolri atau Kepala Poli-
si Sektor atau Pejabat Pegawai Negeri.
Sipil berpangkat sekurang-kurangnya
Pengatur Muda Tk. I.

Penyidikan adalah’ Pangkaian tindakan
peny:.dlk dalam hal dan menurut cara
yang diatur dalam Undang-Undang/KJHuP
yang mencari serta mengumpulkan bukti;
yang dengan bukti itu membuat terarg
~.tindak pidana yang terjadi dan guna

- menemukan tersangkanya.

.9

. Laporan adalah pemberitahuan yang di- .
sampaikan oleh seseorang karena hak
atau kewajibannya berdasarken Undang-
Undang kepada pejabat yang bterwenang,
tentang telah atau sedeng atay .diduga
akan terjadinya suatu peristiwa pida-
na,

. 5-ayat (2) huruf b; tentang telah

Pengaduan adalah pemberltahuan dlser-
tai permintaan oleh pihak yang berke-
nentingan kepada pejabat yang berwe -
nang guna menindak menurut hukum seo-
rang yang telah melakukan tlndak pida
na aduan . yang - meruglkannya. '

o

Tersangka adalah seseorang yang ‘karena
perbuatan atau. keadasnnya, berdasarkan
bukti permulaan patut dlduga sebagal
pelaku tindak pldana.vfi

‘ Penyidikan adalah se

No.487/tpie/ Ui,

“KESEHATAN HEWAN

Melalui SK Dirjen Peternakan No.557/81
mengatur penyidikan penyakit hewan.
Penyakit hewan = umelanggar kesejahtera
an hewan
me lakulk.
minal terh"”ao kbse -
hatan hewan.

Penyidik adalah Dokter Hewan ‘dan para
medis veteriner yang dipercaya m‘ngrlo
la Balai Penyidikan Penyal:it Hewan oer
pangkat golongan III a - iV.c dan IT.a
- III.Db.

: rangkajan tindakan
penyidik dalam hal dan menurut cara yang
distur dalam SK Mentan ¥0.315/78 dan SK

Dirjen Peternakan WN©.557/81 untuk m:onca-

ri serta mengumpulkan bakiti; yang deougan
bukti itu mewmbuat terang peryebab timbul
nya'pényakit hewan ‘

Laporan adalah )f}berl tahvan vang disam-
paikan oleh perilik ternak/hewan berdas::
kan Peraturan Focmerintah RI No.15 tahun

1987 tentang Penolakan, pencegahan, pem

.
Pa

agobatan Penyakit Hewan
1" Menbsri Pertanian .

brantasan ~an
dmlSKa mp4

i.tentang Pencegahan .
- Penjarzl+

AW b

23Lba

Penura:tQSIr den Lurg
Hewan Menui~.

Uan_)u

Comni chayanaa Vvouhauan
(Pasal
ataun
"sedang atau diduga akan tnruadLnya ‘suatu
peristiwa penyakit atau kematian hewen.

A

9(1 5 tentang T
Hewan oleh Dokter Hazwan Mendir:i

Pengaduan adalah pemberitzhuan dari pe-
milik hewan kepada psjabat yang berwe
nang untuk melakukan opmvaLpaai ternak
nya yang sakit atau mati dan diaubil

langkah-langkah lanjut- dL blduuo kesehat

an hewan.

Tersangka adalah sceeekor atau
nak/hewan yang diduga msnderita .
penyakit yang mesterius yaug mongganggu
kesehatan si ternal/howan,



. Saksi adalah orang yang dapat memberi

kan keterangan guna kepentingan penyi
dikan, penuntutan dan peradilan, ten-
tang suatu perkara pidana yang ia de-
ngmn sendiri, ia lihat sendiri dan ia
alami sendiri,

Laporan polisi adalah laporan tertu -
1lis yang dibuat oleh petugas Polisi
Negara RI tentang .aporan/pengaduan
yang diterimanya secara benar atas
kekuatan sumpah jabatan, ditandatangza
ni baix oleh pelaper/pengadu dan petu
gas yang bersangkutan setelah disetu-~
Juil isinya. '

Tempat keaudlan perkara (TKP) adalah
tempat dimana tindak pidana terjadi/
dilazukan dan tempat-tempat lain dima
na tersangka atau korban dan atau be-
k=s~bekas atau bukti-bukti dapat dite
nulkan.

Tertangkap tangan adalah tertangkap-
nya seseorang pada waktu sedang mela-’
kukan tindak pidana.

Penangkapan adalah tindakan penyidik
berupa pengekangan sementara waktu
kebebasan tersangka/terdakwa =pabila
terdapat cukup bukti guna kenentingan
penyidikan atau penuntutan.

Penggeledahan rumah adalah scrangkai-
an tindakan penyidik untuk nemasuki
tumah tempat tinggal ssoreng volaku
tindak pidana guna melakulkan tindakan
pemeriksaan/penyitaan/ponagkapan meng
rut cara yang diatur KUHAP,

Penyvitaan adalah serangkaian tindakan
Penyidik mbtuk memgambil alih dan
atan menyimpan citawah pemguasaannya,
benda bergeral atauw tidak bergerak,
barwujud atan tidak berwujud untuk
kepentingen pembuktian dalam penyidik
an, penuntutan dan peradilan. N

Penyidikan tindak pidana merupakan sua
tu proses kegiatan yang dilakukan mela
lvi kegiatan-xegiatan pokok sebagai be
rikut :
~ Penyelidikan

‘-, Penanganan TKP

-. Penyelidikan reserse.
~ Penindakan
. -. Pemanggilan

-. Penangkapan

-+ Penahanan

-+ Penggeldahan

-, Penyitaan barang bukti.

. Saksi adalah peuwilik ternak sendiri

atau tetangganya atau pamong desa
atau petugas. dinas peternakan detem
pat yang dapat memberi keterangan
tentang ikhwal kejadian sakit atau
kematian ternak.

Laporan Balai Penyidikan adalah lapor
an tertulis tentang hasil pemeriksaan
atau diagnosa sesuatu penyakit kepada
pelapor/pengadu. Laporan dibuat atas

kekuatan sumpah jabatan dan keahlian.

Tempat kejadian sakit atau kejadian
kematian adalah tempat dimana dltnmu-
kan hewan sakit/mati,

fertangkap tangan adalah ditemukannya

' hewan yang diduga saki/sedang sakit.

Penangkapan adalah tindakan penyidik~
an berupa pewberitshuan kepada pemi -
1ik ternak untuk mengisolasi hewannya
yang diduga/sedang sakit.

Penggeledahan rumah adalah arti serang

kaian tindakan penyidik untuk memerilc
sa kandang den lingkungan hidup hewan
yang diduga/ssdang sakit atau mati.

Penyitaan adalah serangkaian tindak po
nyidik cdalam mengambil bagien--bagian
badan atau seluruhkrtadan hewan yang di
duga/sedang sakit atau mati untuk ke -
perluan pembuktian/diagnosa.

. Penyidikan Penyakit hewan merupakan

suatu proses kegiatan yong dilalukan
melalui kegiatan-kegiatan scbagai
berikut :
- Penyelidikan
-. lokasi kejadian sokit/kematien
ternak (keadaan kandang, ling -
kungan hidup d1l.).
- Penindakan :
~. pendekatan kepada pemilik ternal
-. pengumpulan informasi tentang
‘keadaan kesehatan hewannya.
~. penmeriksaan kesehatan hewan
-. pengumpulan spesiren
~-. pengobatan.




~ Pemeriksaan
-. tersangka
-. saksi / ahli
-, Olch ahli

.- Ponvelesaian dan venyerahan berkas

Pemeriksaan

informasi yang dikumpulkan dari
lapangan/penilik ternak

spesiaen yang -dikumpulkan

olch dokter hewan/para medir veteri
ner laboratoriun.

Penyelesaian

nerxaca kepada Pemasehat Umum
a, ronyslesaian perkara
b. Penyerahsan beirkas perkarae

* Sumber

o

a1l pemeriksaan spesimen/diagnosa
sacara tertulis dikirimkan kepada
vemakai jasa laboratorium atau pe -
ngambil kebijakan dengan discrtai

saran atau tindak lenjutnya.

Farmazoa No. 08 - III/1985, halaman 51 - 79.



